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ABSTRAK 
Pada penyelesaian persoalan program linear sering ditemukan kesalahan, khususnya pada penentuan 
daerah layak dan solusi optimum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan masalah program linear menggunakan pendekatan Newman’s Error Analysis berbasis 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan konteks optimalisasi produksi pempek. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian tiga orang siswa SMA kelas X yang 
dipilih berdasarkan hasil tes. Instrumen yang digunakan berupa LKPD yang telah melalui tahap validasi 
ahli (expert review) serta tes pemecahan masalah. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan lima tahapan Newman, yaitu membaca, 
memahami, transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kesalahan yang paling dominan terjadi pada tahap penulisan jawaban akhir 
(encoding), sedangkan kesalahan keterampilan proses (process skills) hanya ditemukan pada satu subjek 
penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
daerah layak dan menentukan solusi optimum pada soal program linear. Penelitian ini berkontribusi 
sebagai dasar pengembangan pembelajaran program linear berbasis LKPD kontekstual dan sebagai 
bahan evaluasi bagi guru untuk membiasakan siswa menuliskan kesimpulan matematis secar lengkap 
dan tepat dalam penyelesaian masalah program linear. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 
dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif untuk meminimalkan kesalahan siswa. 
 
Kata Kunci: Analisis Kesalahan, LKPD, Newman’s Error Analysis, Program Linear, Solusi Optimum 
 

ABSTRACT 
In solving problems regarding linear programs, errors are often found, especially in determining feasible 
areas and optimum solutions. This research aims to analyze student errors in solving linear program 
problems using the LKPD-based Newman’s Error Analysis approach in the context of optimizing pempek 
production. This research used a qualitative descriptive method with the research subjects of three class X 
high school students selected based on test results. The instruments used are LKPDs that have gone through 
an expert validation stage (expert review) and problem-solving tests. Data analysis is carried out through 
data reduction, data presentation, and drawing conclusions based on Newman’s five stages, namely 
reading, comprehension, transformation, process skills, and encoding. The research results show that the 
most dominant errors occurred at the encoding stage, while process skills errors were only found in one 
research subject. These findings show that students still have difficulty understanding the concept of 
feasible regions and determining optimum solutions to linear programming problems. This research 
contributes as a basis for developing contextual LKPD-based linear programming learning and as 
evaluation material for teachers to get students used to writing complete and precise mathematical 
conclusions in solving linear programming problems. This research is expected to be the basis for designing 
more effective learning to minimize student errors. 
 
Keywords: Error Analysis, Worksheets, Newman’s Error Analysis, Linear Programming, Optimal Solution. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan pada abad ke-21 diperkuat dengan implementasi dari Kurikulum Merdeka 

yang menuntut pergeseran pembelajaran dari yang berpusat pada guru (teacher-centered) 

menjadi berpusat pada siswa (student-centered) (Nisa et al., 2024). Dunia pendidikan tidak lagi 

menekankan pada penguasaan konten, tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang dikenal dengan 4c, yaitu: 1) collaboration skill, 2) critical thinking and 

creativity skill, 3) communication skill, dan 4) problem solving skill (Muthmainnah et al., 2021; 

Whitby, 2007). Matematika memegang peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa, sesuai dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 

(Saputra, 2024). Kemampuan tersebut tidak hanya diperlukan dalam konteks akademik, tetapi 

juga dalam menyelesaikan berbagai persoalan nyata yang melibatkan pengambilan keputusan 

secara efektif dan efisien.  

Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dikaitkan dengan materi yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari dan memiliki penerapan praktis (Nuraita et al., 2024). Salah satu 

materi yang memiliki relevansi tinggi dengan kehidupan nyata adalah program linear, yang 

digunakan secara luas dalam berbagai sektor untuk mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya yang terbatas (Yasri et al., 2025). Agar pembelajaran lebih bermakna, pendekatan 

kontekstual yang mengaitkan materi dengan lingkungan sosial, budaya, dan pengalaman siswa 

sangat dianjurkan (Nurlaela et al., 2025). Dalam konteks Sumatera Selatan, optimalisasi 

produksi pempek menjadi konteks realistik yang relevan dalam pembelajaran program linear 

karena kedekatannya dengan kehidupan siswa serta nilai ekonominya yang nyata benar.  

Meskipun demikian, siswa kerap mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika, termasuk pada materi program linear (Beba et al., 2022; Erliani, 2022). Untuk 

menganalisis kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita program linear bisa 

menggunakan pendekatan Newman’s Error Analysis (NEA) yang mencakup lima tahap: 

membaca (reading), memahami (comprehension), transformasi (transformation), 

keterampilan proses (process skills), dan penulisan jawaban akhir (encoding) (Febriana et al., 

2024). Penelitian-penelitian terkini menggunakan NEA menemukan bahwa kesalahan 

terbanyak terjadi pada tahap transformasi, keterampilan proses, dan ketidaklengkapan 

penulisan jawaban akhir yang menunjukkan lemahnya kemampuan siswa dalam memodelkan 

masalah ke dalam bentuk matematis (Tamara et al., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya media pembelajaran yang mampu membimbing siswa secara sistematis dalam 

memahami dan menyelesaikan masalah matematika. 

Di sisi lain, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang secara terstruktur 

terbukti efektif sebagai media yang memandu proses berpikir siswa sekaligus memfasilitasi 

identifikasi kesulitan belajar (Sari et al., 2025). Hasil penelitian Mulbasari et al. (2021), 
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menunjukkan bahwa LKPD pada materi program linear berkualitas layak dan baik untuk 

digunakan dalam pembelajaran matematika sehingga dapat mendukung proses pemecahan 

masalah siswa. Sejalan dengan hasil penelitian Suriani et al. (2024), menunjukkan bahwa LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing berbantuan autograph pada materi program linear efektif dan 

layak untuk digunakan dalam pembelajaran. LKPD interaktif berbasis masalah kontekstual 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang membantu meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa dalam memahami konsep program linear sehingga layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika (Mulia et al., 2025). 

Penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji NEA pada materi aritmatika sosial dan 

aljabar, sedangkan analisis kesalahan siswa pada materi program linear berbasis soal 

kontekstual masih sangat terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian menerapkan NEA 

hanya melalui tes diagnostik atau wawancara tanpa memanfaatkan LKPD sebagai media 

struktural (Thomas & Mahmud, 2021). Belum ditemukan pula penelitian yang menggabungkan 

analisis kesalahan program linear berbasis NEA dengan konteks kearifan lokal. Penelitian ini 

mengeksplorasi kesalahan siswa pada penyelesaian program linear berbasis konteks lokal 

menggunakan prosedur Newman, dengan kebaruan pada pemanfaatan konteks optimalisasi 

produksi pempek sebagai situasi masalah yang autentik dan belum pernah dikaji sebelumnya. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah program linear 

berbasis LKPD pada konteks optimalisasi produksi pempek berdasarkan tahapan Newman's 

Error Analysis; (2) mendeskripsikan faktor penyebab dari masing-masing jenis kesalahan 

tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan jenis riset yang bersifat deskriptif, di mana analisis, proses, serta makna (dari 

perspektif subjek) menjadi fokus utama (Syahrizal & Jailani, 2023). Tujuan penelitian ini 

adalah mengungkap fakta, kondisi, fenomena, variabel, serta keadaan yang terjadi selama 

proses penelitian. Fokus utamanya meliputi kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah 

program linear berbasis LKPD pada konteks optimalisasi produksi pempek. Analisis kesalahan 

yang digunakan adalah analisis Newman’s Error dimana faktor yang dianalisis meliputi 

kesalahan membaca (reading error), kesalahan pemahaman (comprehension error), kesalahan 

transformasi (transformation error), kesalahan keterampilan proses (process skills error), 

kesalahan jawaban akhir (endcoding error) (Putri & Murtiyasa, 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes berupa pengerjaan LKPD. Dalam LKPD 

terdapat lima kegiatan yang masing-masing mewakili satu tahapan. Tahapan kegiatan tersebut 
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secara berurutan adalah memahami masalah, membuat model matematika, menggambar 

grafik, menentukan keuntungan maksimum, dan menarik kesimpulan. LKPD yang telah 

disusun sebagai instruumen melalui tahapan validasi expert review untuk diuji kelayakannya 

sebelum diujicobakan ke subjek penelitian. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tiga orang siswa kelas X SMA. Pemilihan subjek didasarkan pada kemampuan awal yang 

dikategorikan sebagai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah yang dilihat dari hasil ujian 

matematika terakhir subjek. Setelah subjek ditentukan dan tes diberikan, data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan teknik yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian hasil dan pembahasan ini menyajikan temuan penelitian yang diperoleh dari 

hasil tes yang telah diberikan kepada siswa. Tes tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal yang 

disusun oleh peneliti. Berdasarkan hasil tes, dipilih tiga orang siswa sebagai subjek penelitian 

yang mewakili karakteristik kesalahan tertentu untuk dianalisis secara lebih mendalam. 

Analisis data dilakukan dengan menelaah jawaban siswa pada setiap butir soal yang 

diberikan. Proses analisis mengacu pada tahapan penyelesaian masalah, yaitu membaca soal, 

memahami soal, transformasi ke dalam model matematika, keterampilan proses, dan 

penulisan jawaban akhir. Melalui tahapan tersebut, dapat diketahui letak kesalahan yang 

dilakukan siswa serta bentuk kesalahan yang muncul pada setiap tahap penyelesaian. 

Selanjutnya, hasil analisis terhadap masing-masing subjek penelitian dideskripsikan 

secara rinci untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai jenis kesalahan yang dilakukan. 

Dengan demikian, pembahasan dalam penelitian ini tidak hanya mengungkap kesalahan yang 

terjadi, tetapi juga memberikan penjelasan terkait kecenderungan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

Expert Review 

Sebelum digunakan dalam penelitian, LKPD yang dikembangkan terlebih dahulu 

melalui tahap expert review untuk menilai kelayakan dari aspek isi, bahasa, dan penyajian. 

Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa LKPD yang digunakan telah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran serta mampu memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

program linear. 

Berdasarkan hasil expert review, LKPD secara umum dinyatakan layak untuk 

digunakan dengan beberapa saran perbaikan. Pada aspek penyajian, validator menyarankan 

untuk menambahkan judul yang lebih spesifik, yaitu “LKPD Program Linear”, agar identitas 

materi yang disajikan menjadi lebih jelas. Pada aspek isi, dilakukan penambahan informasi 



Afdal Windu Wijaya, Amelia Handayani, Elisabeth Wijaya, Erina Ika Fadilla, Izza Della Nur Rizki, 
Natanael Putera Rasjid Ginting, Neina Suci Radhani, M. Hasbi Ramadhan, Somakim, Yovika Sukma 

 

Copyright ©2026 CONSISTAN: Jurnal Tadris Matematika, Vol. 4, No. 01, Juni 2026 | 87   

mengenai batas maksimum penggunaan bahan, seperti ikan dan tapioka, sehingga siswa lebih 

mudah dalam menyusun kendala pada model matematika. Sementara itu, pada aspek bahasa 

dilakukan revisi istilah “pcs” menjadi “buah” agar lebih sesuai dengan bahasa yang umum 

digunakan siswa.  

Selain itu, waktu pengerjaan juga direvisi dari sebelumnya menjadi 2×45 menit agar 

lebih realistis dan sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran di sekolah. Validator juga 

menyarankan perubahan penggunaan LKPD dari individu menjadi kelompok untuk 

mendorong interaksi, diskusi, dan kerja sama antar siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Berdasarkan berbagai masukan tersebut, dilakukan perbaikan pada LKPD 

sehingga diperoleh produk yang lebih layak untuk digunakan dalam penelitian. Perbandingan 

LKPD sebelum dan sesudah revisi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perbandingan LKPD Sebelum dan Setelah Revisi Berdasarkan Expert Review 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

  

 
Judul LKPD direvisi menjadi “LKPD Program 

Linear”. 

 
 

 

Informasi pada LKPD direvisi dengan 

menambahkan keterangan mengenai kebutuhan 

maksimal bahan, yaitu batas maksimum 

penggunaan ikan dan tapioka. 
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 Istilah “pcs” direvisi menjadi “buah”. 

  

 Waktu pengerjaan direvisi menjadi 2 × 45 menit. 

  

 
Penggunaan LKPD direvisi dari individu menjadi 

kelompok. 

 

 

Hasil 

 Setelah melalui tahap validasi dan revisi, LKPD diujicobakan kepada siswa. 

Berdasarkan hasil tes, dipilih tiga siswa sebagai subjek penelitian yang mewakili karakteristik 

kesalahan yang berbeda untuk dianalisis secara mendalam berdasarkan tahapan Newman’s 

Error Analysis. 

Deskripsi dan Hasil Analisis Data Siswa Pertama  

 Analisis terhadap jawaban siswa pertama (S1) dilakukan berdasarkan lima tahapan 

Newman. Hasil pekerjaan S1 disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil jawaban S1 pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Program Linear 

Pada tahap membaca (reading) dan memahami masalah (comprehension), S1 mampu 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Hal ini terlihat dari 

kemampuan S1 dalam menuliskan jenis pempek, persediaan bahan, kebutuhan bahan, serta 

keuntungan dari masing-masing produk secara tepat. Dengan demikian, S1 tidak mengalami 

kesalahan pada tahap membaca (reading) dan memahami soal (comprehension). 
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 Pada tahap transformasi (transformation), S1 berhasil mengubah permasalahan ke 

dalam model matematika dengan tepat. Siswa mampu menentukan variabel, menyusun fungsi 

tujuan, serta menuliskan kendala dalam bentuk sistem pertidaksamaan berdasarkan 

keterbatasan bahan yang tersedia. Oleh karena itu, tidak ditemukan kesalahan pada tahap 

transformasi. 

 Kesalahan mulai ditemukan pada tahap keterampilan proses (process skills). S1 

menentukan titik sudut daerah penyelesaian sebagai (0,0), (20,0), dan (0,33.3), kemudian 

menghitung nilai fungsi tujuan pada titik-titik tersebut. Namun, siswa tidak 

mempertimbangkan titik potong antara kedua garis kendala sebagai salah satu titik sudut 

daerah layak. Akibatnya, penentuan solusi optimum menjadi kurang tepat karena tidak 

didasarkan pada seluruh titik sudut yang memenuhi sistem kendala. S1 menyimpulkan bahwa 

keuntungan maksimum diperoleh pada titik (20,0) dan (0,33.3), padahal solusi optimum 

seharusnya ditentukan setelah seluruh titik sudut daerah layak, termasuk titik potong antar 

kendala, dianalisis. 

 Pada tahap penulisan jawaban akhir (encoding), S1 telah menuliskan kesimpulan 

sesuai dengan konteks permasalahan. Akan tetapi, kesimpulan yang diberikan belum 

sepenuhnya tepat karena didasarkan pada hasil penyelesaian yang masih mengandung 

kesalahan pada tahap keterampilan proses. 

 Secara keseluruhan, S1 tidak mengalami kesalahan pada tahap membaca, memahami 

masalah, dan transformasi. Kesalahan yang ditemukan terletak pada tahap keterampilan 

proses dan berdampak pada tahap penulisan jawaban akhir. Temuan ini menunjukkan bahwa 

S1 masih mengalami kesulitan dalam menentukan daerah layak dan solusi optimum pada 

materi program linear. 

 

Deskripsi dan Hasil Analisis Data Siswa Kedua  

 

 

 

Gambar 2. Hasil jawaban S2 pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Program Linear 
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Berdasarkan hasil jawaban siswa kedua (S2), dapat diketahui bahwa siswa kedua 

mampu menyelesaikan soal melalui 4 tahapan dari 5 tahapan didalam Newman, yaitu 

membaca soal, memahami masalah, melakukan transformasi ke model matematika, serta 

menjalankan proses perhitungan. Namun, siswa kedua belum sepenuhnya tepat pada tahap 

penulisan jawaban akhirnya. Pada tahap membaca soal (reading), siswa sudah dapat 

mengenali informasi penting dalam soal, seperti jenis pempek (lenjer dan kapal selam), 

ketersediaan bahan (ikan dan tapioka), serta keuntungan masing-masing produk. Hal ini 

terlihat dari penulisan data yang cukup lengkap. 

Selanjutnya pada tahap memahami soal (comprehension), siswa telah menunjukkan 

pemahaman yang baik dengan menetapkan variabel, yaitu x sebagai jumlah pempek kapal 

selam dan y sebagai jumlah pempek lenjer. Ini menunjukkan bahwa siswa mampu 

menginterpretasikan masalah ke dalam bentuk yang lebih terstruktur. Pada tahap 

transformasi (transformation), siswa berhasil mengubah masalah ke dalam model matematika 

berupa fungsi tujuan dan kendala. Fungsi tujuan dituliskan sebagai 𝑍 = 5000𝑥 + 3000𝑦, dan 

kendala disusun dari keterbatasan bahan, kemudian disederhanakan menjadi: 

5𝑥 + 3𝑦 ≤ 100 
2𝑥 + 𝑦 ≤ 40 

Jawaban siswa S2 di atas menunjukkan bahwa siswa sudah cukup baik dalam memodelkan 

persoalan program linear. 

Pada tahap keterampilan proses (process skills), siswa mampu menggambar grafik, 

menentukan titik potong, serta mengidentifikasi titik sudut daerah feasible, yaitu (0,0), (20,0), 

dan (0,33.3). S2 juga menghitung nilai keuntungan di setiap titik tersebut dan menemukan nilai 

maksimum sebesar Rp100.000. Hal ini menunjukkan bahwa prosedur penyelesaian sudah 

dilakukan dengan cukup tepat. Namun, pada tahap penulisan jawaban akhir (encoding), S2 

tidak menyimpulkan hasil jawabannya.  

Peneliti   : Mengapa saat mengerjakan soal LKPD nomor 11 tidak menuliskan kesimpulan 

jawaban   akhirnya? 

S2        : Saya mengira jawabannya cukup sampai langkah itu saja, karena saya terbiasa 

menyelesaikan soal hanya sampai proses perhitungan dan tidak menuliskan 

kesimpulan akhir. Saya baru tahu ternyata hasil akhirnya juga harus dituliskan 

sebagai kesimpulan. 

Secara keseluruhan S2 telah mampu melalui sebagian besar tahapan penyelesaian 

masalah dengan baik karena telah berhasil melalui 4 tahapan dari 5 tahapan Newman, tetapi 

masih mengalami kekurangan pada tahap penulisan jawaban akhir karena belum 

menyampaikan kesimpulan secara lengkap dan komunikatif sesuai konteks masalah.  
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Deskripsi dan Hasil Analisis Data Siswa Ketiga 

 

 
Gambar 3. Hasil jawaban S3 pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Program Linear 

Dapat diketahui bahwa siswa ketiga (S3) mampu menyelesaikan soal melalui 4 

tahapan, yaitu tahap membaca soal, memahami soal, transformasi soal, dan keterampilan 

proses, namun belum mampu menyelesaikan tahap penulisan jawaban akhir. Pada tahap 

membaca (reading), S3 terlihat mampu mengenali informasi yang terdapat pada soal, seperti 

batasan bahan dan keuntungan masing-masing jenis pempek. Hal ini menunjukkan siswa tidak 

mengalami kesalahan dalam membaca maupun mengenali kata kunci. 

Pada tahap memahami soal (comprehension), S3 sudah dapat menuliskan apa yang 

diketahui dan menentukan apa yang ditanyakan, serta mendefinisikan variabel dengan tepat. 

Dengan demikian, siswa dapat dikatakan telah memahami maksud soal dengan baik. Pada 

tahap transformasi (transformation), siswa mampu mengubah permasalahan ke dalam model 

matematika, yaitu fungsi tujuan dan kendala pertidaksamaan. Model yang dibuat sudah sesuai 

dengan konteks soal, sehingga tidak ditemukan kesalahan pada tahap ini. 

Selanjutnya pada tahap keterampilan proses (process skills), S3 dapat menjalankan 

langkah-langkah penyelesaian, seperti menyederhanakan pertidaksamaan, menentukan titik 

potong, serta menghitung nilai fungsi objektif. Hal ini menunjukkan bahwa S3 cukup mampu 

dalam melakukan proses perhitungan. Namun, pada tahap penulisan jawaban akhir 

(encoding), S3 belum menyelesaikan tahap ini dengan baik karena tidak menuliskan 

kesimpulan akhir dari permasalahan. Berdasarkan wawancara, hal ini terjadi karena siswa 

terbiasa hanya menyelesaikan sampai proses perhitungan tanpa menuliskan hasil akhir dalam 

bentuk kesimpulan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa pada gambar berhasil 

menyelesaikan 4 dari 5 tahapan Newman, dan kesalahan yang dilakukan termasuk dalam 

kategori kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error), yang disebabkan oleh kebiasaan 

tidak menuliskan kesimpulan dari hasil penyelesaian soal. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis jawaban ketiga subjek penelitian, ditemukan bahwa tidak 

semua tahapan dalam NEA mengalami kesalahan. Kesalahan yang muncul hanya pada tahap 

keterampilan proses (process skills) dan penulisan jawaban akhir (encoding), sedangkan pada 

tahap membaca (reading), memahami masalah (comprehension), dan transformasi 

(transformation) tidak ditemukan kesalahan. 

1. Kesalahan Membaca (Reading Errors) 

Pada penelitian ini tidak ditemukan kesalahan membaca yang dilakukan oleh 

ketiga subjek penelitian. Hal ini dikarenakan kedua siswa mampu membaca, mengenali, 

dan mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal, seperti jenis produk, jumlah 

persediaan bahan, kebutuhan bahan, dan keuntungan dari masing-masing produk. 

Berdasarkan hasil jawaban serta wawancara, ketiga subjek juga mampu memahami kata-

kata kunci dalam soal sehingga tidak mengalami hambatan pada tahap membaca. 

2. Kesalahan Memahami Soal (Comprehension Errors) 

Berdasarkan hasil analisis, ketiga subjek mampu mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dan ditanyakan serta memahami tujuan permasalahan yang harus diselesaikan. 

Siswa juga dapat menentukan variabel yang digunakan dalam pemodelan matematika. Hal 

ini menunjukkan bahwa ketiga subjek telah memahami maksud soal dengan baik sehingga 

tidak mengalami kesalahan pada tahap comprehension. 

3. Kesalahan Transformasi (Transformation Errors) 

Kesalahan transformasi juga tidak ditemukan pada ketiga subjek penelitian. 

Seluruh subjek mampu mengubah permasalahan kontekstual ke dalam model matematika 

berupa fungsi tujuan dan sistem pertidaksamaan kendala secara tepat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 

menerjemahkan persoalan program linear ke dalam bentuk matematika. Kemampuan ini 

penting karena tahap transformasi menjadi dasar bagi keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan langkah-langkah berikutnya. 

4. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skills Errors) 

Kesalahan keterampilan proses ditemukan pada S1 dan S2. Kesalahan ini terjadi 

ketika siswa menentukan titik sudut daerah layak secara tidak lengkap karena hanya 

menggunakan titik (0,0), (20,0), dan (0,33.3), tanpa mempertimbangkan titik potong 

antara kedua garis kendala sebagai salah satu titik sudut daerah feasible. Akibatnya, 

penentuan solusi optimum yang diperoleh menjadi kurang tepat karena tidak didasarkan 

pada seluruh titik sudut yang memenuhi sistem kendala. Faktor penyebab subjek 

melakukan kesalahan keterampilan proses adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya ketelitian dalam menentukan titik sudut daerah penyelesaian. 
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b. Belum memahami secara utuh konsep daerah layak dan titik optimum pada program 

linear. 

5. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Errors) 

Kesalahan yang paling dominan dalam penelitian ini adalah kesalahan penulisan 

jawaban akhir (encoding). Kesalahan ini ditemukan pada seluruh subjek penelitian, 

meskipun dalam bentuk yang berbeda. Pada S1, kesalahan terjadi karena kesimpulan yang 

dituliskan didasarkan pada hasil proses yang belum sepenuhnya benar. Sementara itu, S2 

dan S3 tidak menuliskan kesimpulan akhir meskipun telah menyelesaikan proses 

perhitungan dengan baik. Faktor penyebab kesalahan penulisan jawaban akhir adalah 

sebagai berikut: 

a. Adanya kesalahan pada tahapan sebelumnya yang berdampak pada jawaban akhir. 

b. Siswa terbiasa menghentikan penyelesaian pada tahap perhitungan tanpa menuliskan 

kesimpulan. 

c. Siswa belum menyadari pentingnya menuliskan jawaban akhir sesuai konteks soal. 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa kesalahan yang paling dominan 

dilakukan oleh subjek penelitian adalah kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding), 

sedangkan kesalahan keterampilan proses hanya ditemukan pada subjek pertama. Sejalan 

dengan penelitian Lanya et al. (2023), menunjukkan bahwa kesalahan process skills muncul 

akibat kurang cermat dan lemahnya pemahaman konsep nilai optimum dan encoding error 

muncul karena siswa kurang teliti saat menuliskan solusi akhir. Hasil penelitian Khusnatun 

et al. (2021), juga menunjukkan bahwa siswa sma dalam menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan program linear dengan kriteria Watson yaitu kesalahan simpulan yang 

hilang dan kesalahan prosedur yang kurang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih 

perlu dibiasakan menuliskan kesimpulan akhir serta memperkuat pemahaman konsep, 

khususnya dalam menentukan solusi optimum pada materi program linear. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, disimpulkan 

bahwa siswa telah mampu melalui tahapan membaca, memahami soal, dan 

mentransformasikan masalah ke dalam model matematika berdasarkan tahapan Newman. 

Namun, masih ditemukan kesalahan pada tahap keterampilan proses dan penulisan jawaban 

akhir. Kesalahan keterampilan proses (Process Skills Errors) terjadi karena siswa belum 

sepenuhnya memahami konsep daerah layak dan titik optimum, sedangkan kesalahan 

penulisan jawaban akhir (Encoding Errors) disebabkan oleh kurangnya ketelitian dan 

kebiasaan siswa yang tidak menuliskan kesimpulan akhir dari penyelesaian soal. Kesalahan 

yang paling dominan adalah kesalahan penulisan jawaban akhir (Encoding Errors). Temuan ini 
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menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis masalah kontekstual, seperti konteks 

pempek dapat membantu siswa memahami permasalahan program linear. Akan tetapi 

pembelajaran masih perlu menekankan pada penguatan konsep serta pembiasaan kepada 

siswa dalam menuliskan jawaban akhir secara lengkap dan tepat.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, guru perlu lebih menekankan 

pemahaman konsep daerah layak dan memberikan latihan berupa penulisan interpretasi 

solusi optimum pada penyelesaian soal program linear, serta membiasakan siswa untuk 

menuliskan kesimpulan akhir sesuai dengan konteks soal. Selain itu, siswa diharapkan lebih 

teliti dalam setiap tahapan penyelesaian, terutama saat menentukan titik sudut daerah 

penyelesaian dan menuliskan jawaban akhir. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan LKPD pada materi lainnya atau mengintegrasikannya dengan menggunakan 

model pembelajaran tertentu dan melibatkan subjek penelitian yang lebih luas agar diperoleh 

hasil yang lebih mendalam.  
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